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 Mining companies have provided a level of security related to OHS, but there 
are still work accidents, occupational diseases, fires, explosions, avalanches, 
and the environment. Thei causei of worki accidentsi is determined byi thei 
actionsi ofi peoplei whoi doi noti complyi withi worki safetyi (unsafei actions) and 
environmental conditions (unsafe conditions). Thei purposei of thisi studyi is to 
idetermine the potentiali hazardsi in mining activities and control controls in 
mining activities. This researchi iwas conductedi at PT Bumi Sentosa Jaya, 
locatedi ini Boedingi iVillage, Lasoloi Islandsi iDistrict, iNorth Konawei iRegency, 
Southeasti Sulawesii iProvince. The research was conducted usingi the 
HIRARCi (Hazardi iIdentification, Riski Assessmenti, and Riski iControl) 
imethod. Data on hazardi and riski controli are processed using the semi-
quantitative.The findings were 20 potential hazards, with an incident rating 
obtained Extremely low 0%, Priority 20%, Medium 65%, Acceptable 15%After 
controlling the risk, the residual risk obtained is 40%. 60% is acceptable. Control 
is carried out by hierarchical control, consisting of engineering, administrative, 
work practices, and control methods. 
 

 ABSTRAK  

 Perusahaan pertambangan sudah membekalit tingkati keamananii yangi terkaiti 
dengani iK3, namuni masihi terjadii kecelakaani ikerja, penyakiti akibati kerjai, 
kebakarani, ledakani, longsorani, dan pencemarani lingkungani. Penyebab 
kecelakaan kerja disebabkani olehi tindakan orang yang tidak mematuhi 
keselamatani kerja (unsafe action) keadaan lingkungan atau kondisii tidaki 
amani (unsafe condition). Tujuani darii penelitiani ini adalahi mengetahuii 
potensi bahayai pada kegiatan penambangan dani mengetahui pengendaliani 
resiko pada kegiatan penambangan. Penelitian ini dilaksanakan di PT Bumi 
Sentosa Jaya yang beradai di desai boedingi kecamatani lasoloi kepulauani 
kabupateni konawei utarai provinsii Sulawesii itenggara. Penelitiani dilakukani 
dengani menggunakani metodei HIRARCi (Hazardi Identificationi Riski 
Assessmenti Andi Riski iControl). Pengolahan  data mengenai identifikasii 
bahayai dan pengendalian resiko dengan analisis semi kuantitatif. Hasil 
penelitian ditemukan sebanyak 20 potensi bahaya, dengan tingkat penilaian 
resiko didapatkan Very high 0%, Priority 20%, Moderate 65%, Acceptable 15%. 
Setelah dilakukan pengendalian resiko maka resiko sisa yang didapatkan 
kategori moderate 40%, acceptable 60%. Pengendalian resiko dilakukan 
dengan pengendalian hirarki yang terdiri atas metode rekayasa, administratif, 
praktek kerja idan iAPD. 

Corresponding Author: 
Yusril 
Universitas Muslim Indonesia; Yusril19@gmail.com 

  
PENDAHULUAN  

Keselamatan kerja artinya keselamatan yg bekerjasama menggunakan aktivitas kerja insan 

baik di industrii, manufakturi serta ikontruksi, yang melibatkani imesin, peralatani, penanganani  

material, ipesawat iuap, bejanai ibertekanan, ialat ikerja bahani ibaku dani  prosesi pengolahannya, 



Journal of Engineering Science and Technology Applications, Vol.2 No.1, 2024                                                    2 

 
 

landasani kantor serta lingkungannya idan  cara-carai melakukani ipekerjaan, juga industrii ijasa, yg 

melibatkan peralatani ipembersih igedung, wahana itransportasi, serta ilain-lain. Kesehatani kerjai 

didalami perusahaani artinya ispesialisasi dalami ilmui kesehatani besertai iprakteknya menggunakan 

mengadakan evaluasi pada faktor-faktor ipenyebab ipenyakit idalam ilingkungan kerjai serta 

perusahaani imelalui pengukurani yangi hasilnyai dipergunakani buat dasari itindakan korektifi idan  Jika 

perlui pencegahani ikepada lingkungani tadi, supaya pekerja serta warga  lebih kurang perusahaani 

terhindari berasal bahayai dampak ikerja, sertai dimungkinkani iuntuk mengecapi derajati kesehatani 

isetinggi-tingginyai (Wahyuni et al., 2018). 

Perusahaan pertambangan telah membekali taraf keamanani yangi terkaiti dengani iK3, tetapi 

masihi iterjadi kecelakaani ikerja, penyakiti dampak ikerja, ikebakaran, iledakan, ilongsoran, serta 

pencemarani ilingkungan. Hali iini disebabkani olehi karyawani yg tak mempunyai perilakui 

Keselamatani serta Kesehatani iKerja (K3), sikap/tindakani tidaki safety (unsafei iaction) serta ikondisi 

tidaki safety (unsafei condition) ialah penyebabi pribadi terjadinyai kecelakaani ikerja, begitui juga 

sistemi pengelolaani atau imanajemen Keselamatani dan  iKesehatan iKerja (K3) yg iburuk, (Rahman, 

2015). 

Tujuani darii penelitiani inii adalahi iuntuk mengetahuii potensii bahayai pada kegiatan 

pertambangan, mengetahuii penilaian status risiko, mengetahui pengendalian risiko pada kegiatan 

pertambangan, mengetahui penuruanan risiko setelah pengendalian.Sehingga batasan masalah pada 

penelitian ini ialah hanya membahas tentang identifikasii bahayai idan pengendaliani risikoi pada areai 

iproduksi penambangan. 

 

METODE  

Secara administrasi, daerah penelitian terletak di Desai iboedingi, Kecamatani ilasolo kepulauani 

Kabupateni konawei utara, iprovinsi sulawesii itenggara, Daerah ini dapat ditempuh dengan 

menggunakan kendaraan mobil dari makassar ke pelabuhan molawe, konawe utara sekitar ± 24 jam 

dan di lanjutkan dengan kapal perahu sekitar ± 2 jam untuk sampai di desa boedingi. Tahapi 

pengambilani datai merupakani itahap ipelaksanaan penelitian dimana datai iyang dibutuhkani adalahi 

datai primeri dani idata sekunder. Datai primeri berupa idata idari identifikasi bahaya, nilai probability, nilai 

frequency, dan nilai saverity. Sedangkan data sekunder adalah data penunjang penelitian seperti peta 

lokasi penelitian. 

Tahapan pengolahan data menggunakan metode hirarc analis semi kuantitatif dengan 
menggnakan datai numeriki dengani inilai/skori tertentui yangi telahi ditetapkani sesuai idengan tingkat 
risikonya. Penilaian risiko tersebut menggunakan rumus, R= P x F x S. 
Keterangan: 
R= Risk/Risikoi 
P= Probability/ kemungkinani 
F= Frequency/keseringani 
S= Saverity/keparahani 
 

Tabel 1. Nilai Probability 

 

Tabel 2. nilai severity, Sumber : geominerba 

 

 

 

 

 

Nilai Deskripsi- probability 

1 Hampir setiap saat kejadian (certainly); kemungkinan kapan saja 

0,6 Sangat mungkin (significant chance); kemungkinan terjadi sebagian besar kondisi 
0,3 Mungkin terjadi (possible); kemungkinan terjadi pada situasi tertentu 
0,1 Kemungkinan kecil (unlikely); kemungkinan terjadi pada daerah tertentu 

0,05 Jarang terjadi (rare); Terjadi hanya pada keadaan luar biasa 

Nilai Deskripsi-frequency 

10 Sangat sering ; selalu insiden di lokasi kegiatan 

6 > 3 x per tahun; Sering insiden di lokasi kegiatan 
3 1-3 x per tahun; Pernah insiden di lokasi kegiatan 
2 1 x per tahun; Pernah terjadi di lokasi kegiatan 

1 Jarang sekali; Tidak pernah terdengar di industri ini 
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Tabel 3. Nilai Frequency 

 

 

 

Tabel 4. Nilai Risiko 

 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Identifikasi Bahaya Dan Resiko 

Identifikasi bahaya dilakukan langsung di lapangan, imulai idari aktivitasi landi iclearing sampaii 
padai loadingi nikel ke istockpile, aktivitas tersebut meliputi Land clearing, Stirping OB, Ore Getting , 
Loading, Hauling, Stockpile. Berdasarkan hasil identifikasi dan wawancara di beberapa pengawas 
lapangan ditemukan sebanyak 20 bahaya yang terdiri atas beberapa kegiatan. bahaya tersebut meliputi 
pohon jatuh, kelelahan, binatang buas, material di area ob lunak dan mendaki, longsoran material, 
terkena paparan debu, longsoran material, jarak antar tim sampel dan excavator terlalu dekat, terkena 
paparan debu, jarak antar dump truck & excavator terlalu dekat, terlalu dekat mengawasi,jalan licin dan 
mendaki, terkena paparan debu, jalan hauling bergelombang dan menurun, jarak beriringan antar dump 
truck terlalu dekat, pengambilan sampel pada dump truck, terkena paparan debu, berdiri di pinggir 
jalan,terkenapaparan debu dan menghirup asap knalpot dump truck, kelelahan. Dari hasil identifikasi 
bahaya yang berada di daerah produksi ditemukan sebanyak 20 bahaya yang terdiri atas 12 kondisi 

Nilai 
Deskripsi-saverity 

Keselamtan 
Finansial

(IDR) 
Lingkungan Hidup Faktor Eksternal 

20 
Terjadi banyak 
kematian 

>500 jt 
berdampak jangka panjang di 
luar area proyek.  

Menyebabkan seluruh operasional 
perusahaan terhenti; Contoh: Protes 
masyarakat sekitar, Kerusuhan, 
Kabut asap, Krisis ekonomi, dll 

10 

Satu kasus 
kematian/ banyak 
cedera dengan 
akibat cacat 
seumur hidup. 

50 -500 jt 

Berbahaya pada sekitar diluar 
area proyek. Bisa membaik 
dengan pengendalian yang 
intensif 

Mempengaruhi seluruh pendapat 
karyawan & seluruh operasional 
perusahaan terganggu; Contoh: 
Aktivitas tambang berbenturan 
dengan tanah masyarakat 

5 

Terjadi cedera 
berat yang 
megharuskan 
pekerja istirahat 
>1 hari. 

10 – 50 jt 
Dampak bagi lingkungan 
terbatas. Kerusakan jangka 
pendek yang dapat pulih sendiri 

Mempengaruhi seluruh pendapat 
karyawan & sebagian operasional 
perusahaan terganggu; Contoh: 
Perubahan jam kerja akibat 
peraturan pemerintah, Kebijakan 
Pemda, dll. 

2 

Cedera ringan 
dengan 
perawatan medis 
rutin (langsung 
bisa bekerja). 

1 – 10 jt 
Bahaya biasa terhadap area 
sekitar. paparan masih terdapat 
di dalam lokasi kegiatan 

Mempengaruhi seluruh pendapat 
karyawan namun tidak mengganggu 
operasional perusahaan. Contoh: 
Adanya perubahan peraturan 
pemerintah terkait sistem 
manajemen keselamatan. 

1 
Hanya perlu 
perawatan P3K 

>1 jt 
Tidak merusak lingkungan, 
area paparan hanya disekitar 
area aktivitas 

Mempengaruhi sebagian pendapat 
karyawan namun tidak 
mempengaruhi operasional 
perusahaan. Contoh: Perubahan 
peraturan pemerintah tentang 
standar APD bagi operator HD 

Nilai  
(kode) 

Deskripsi- nilai risiko 

status Evaluasi Risiko dan Langkah Pengendalian 

>20(AA) Very High 
Ekstrim; Langkah pengendalian harus dilakukan sesegera mungkin 
(kegiatan diberhentikan sementara sampai selesai perbaikan) 

10-20 (A) Priority 
Tinggi; langkah pengendalian secepatnya, pemberian peringatan, 
sosialisasi JSA, dll; Penggunaan APD sebagai upaya pengendalian 
sementara 

3-10 (B) Moderate 
Sedang; dibutuhkan sedikit kontrol; harus memantau pengawasan 
tindakan perbaikan dan/pengendalian 

<3 (C) Acceptable 
Rendah; risiko sudah bisa diterima/tetapi masih tetap dilakukan 
pegecekan setiap kelengkapan  
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tidak aman dan 8 tindakan tidak aman. Persentase dari identifikasi bahaya dan resiko dapat i dilihati 

padai tabeli 5 di bawahi iini. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Penilaian Resiko (Risk Assessment)  
Hasili penilaiani berdasarkani riski assessmenti terdapati 20 resiko ibahaya, penilaian resiko ditujukani 
untuki menyusuni prioritasi ipenanganan ibahaya iyang isudah idiidentifikasi. Tindakani control di mulai 
idari ibahaya iyang imempunyai resikoi tinggii kemudiani yangi lebihi rendahi tingkat bahayanya. Nilai 
resiko yang sudah diidentifikasi memiliki status priority 20%, moderate 65%, acceptable 15%. 

Persentase hasil risk assessment dapati dilihati padai tabeli 6 di ibawah iini. 
 
 

 

 

 

 

 

 
 
 
Pengendalian Resiko (Risk Control) 
Pengendaliani resikoi yangi digunakani iadalah dengan ihirarki pengendaliani yangi imeliputi:  
1. Rekayasa seperti: 

Eliminasi: menyirami jalan yang berdebu, maintenance atau perawatan jalan hauling oleh motor 
grader, dozer dan compactor. 
Subtitusi: mengganti material lunak menjadi material keras. 

2. Administrasi,seperti:  
Pelatihan dan pengawasan K3, program P2H (Pemeriksaan dan Perawatan Harian) pada setiap 
unit, pemasangan rambu-rambu, memberikan peringatan ketika ada penebangan, menjaga i jaraki 
amani idari alati yangi isedang iberoperasi. 

3. Praktek kerja (work practice) seperti:  
Bekerja sesuai SOP, Berpengacuh pada kepmen 1827 K/30/MEM/2018. 

4. APD, seperti: 
Helm untuk melindungi kepala dari benturan, kacamata anti silau untuk melindungi mata dari 
paparan debu dan sinar matahari, masker untuk melindungi organ pernafasan dari paparan debu, 
reflective vest untuk memudahkan seseorang terlihat, safetyi shoesi iuntuk imelindungi ikaki dari 
ibenda-bendai yangi bisa menyebabkan cedera, dani lain-lain. 

 

 

Resiko Sisa 

Setalah dilakukan pengendalian resiko didapatkan nilai resiko sisa dari kategori moderate 40 

%, dan kategori acceptable 60 %. Walaupun sudah dilakukan pengendalian, resiko itu tetap masih ada 

tapi tingkat keparahannya sudah berkurang. Perlu pengawasan yang lebih ketat lagi agar resiko yang 

didapat tetap rendah. Untuk melihat persentase resiko sisa dapati dilihati padai tabeli 7 dibawh iini: 

                               Tabeli 5. Persentasei Identifikasi Bahaya 

Penyebab Kecelakaan Jumlah Persentase 

Kondisi tidak aman 12 60% 

Tindakan tidak aman 8 40% 

Tabel 6. Kategori Status Resiko 

Status Resiko Kode 
Jumlah 
Resiko 

Persentase 

Very High >20 (AA) 0 0% 
Priority 10-20 (A) 4 20% 

Moderate 3-10 (B) 13 65% 
Acceptable <3(C) 3 15% 
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KESIMPULAN 

Potensi bahaya pada area produksi PT. Bumi Sentosa Jaya sebanyak 20 bahaya, antara lain: 
pohon jatuh, kelelahan, binatang buas, material ob lunak dan mendaki, debu, longsoran material, jarak 
antar tim sampel dan excavator terlalu dekat, jarak antar dump truck & excavator terlalu dekat, terlalu 
dekat mengawasi, jalan licin dan mendaki, jalan hauling bergelombang dan menurun, jarak beriringan 
antar dump truck terlalu dekat, pengambilan sampel pada dump truck. berdiri di pinggir jalan, terkena 
paparan debu dan menghirup asap knalpot, dan kelelahan. Hasil dari penilaian risiko (Risk Assessment) 
tingkat resiko pada area produksi PT. Bumi Sentosa Jaya didapatkan kategori Very high 0%, Priority 
20%, Moderate 65%, Acceptable 15%. Setelah dilakukan pengendalian resiko maka resiko sisa yang 
didapat untuk kategori moderate 40%, acceptable 60%. Untuk mengurangi tingkat resiko pada area 
produksi pengendalian yang dapat digunakan dengan metode hirarki yaitu: Rekayasa engineering cara 
pengendalian antara lain: pemisahan material keras dan lunak, pemasangan rambu peringatan, 
menutup cabin excavator pada saat bekerja, Selalu ada komunikasi antara operator dan pengawas, 
dan Membuat kemiringan dinding tambang. Administrasi  cara pengendalian antara lain, bekerja dengan 
jarak aman, melakukan perukaran shif kerja, pelatihan dan pengawasan K3, program P2H 
(Pemeriksaan dan Perawatan Harian) pada setiap unit, pemasangan rambu-rambu. Praktek kerja (work 
practice) seperti: bekerja sesuai SOP. Alat pelindung diri (APD) dengan cara pengendalian, yaitu: 
memberikan helm, sepatu safety, masker, kacamata safety, kepada pekerja/operator dan pengawas 
lapangan. Dari penilaian risiko awal didapatkan 4 status Priority, dan mengalami penurunan setelah 
pengendalian menjadi 2 status Moderate dan 2 status Acceptable.  Untuk status Moderate pada 
penilaian risiko awal didapatkan 13 dan mengalami penurunan risiko sisa menjadi 7 status Acceptable 
dan 6 status Moderate. Sedangkan 3 status untuk kategori Acceptable tetap dilakukan pengendalian 
untuk menurunkan nilai resiko yang ada sebelumnya, walaupun nilai resiko awal sudah rendah tetap 
dilakukan pengendalian agar nilai risikonya lebih berkurang. 
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